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AbstraK: Di lapangan, banyak siswa yang mendapatkan dukungan penuh dari orang
tua, seperti fasilitas belajar yang memadai dan perhatian terhadap proses akademiknya,
namun tetap menunjukkan motivasi belajar yang rendah. Sebaliknya, ada siswa yang
dengan dukungan orang tua yang terbatas tetap memiliki semangat belajar tinggi.
Perbedaan ini mengindikasikan adanya faktor lain yang memengaruhi hubungan antara
dukungan orang tua dan motivasi belajar, salah satunya adalah kepercayaan diri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris peran mediasi
kepercayaan diri dalam pengaruh dukungan orang tua terhadap motivasi belajar siswa.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 243 siswa yang dipilih
melalui teknik random sampling. Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yang valid
dan reliabel, yaitu: instrumen dukungan orang tua, motivasib belajar dan kepercayaan
diri. Analisis data dilakukan menggunakan analisis path analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan diri, dan kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar. Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan dari dukungan
orang tua terhadap motivasi belajar melalui kepercayaan diri, yang menegaskan peran
penting kepercayaan diri sebagai mediator.
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PENDAHULUAN

Masalah utama yang memengaruhi prestasi akademik siswa adalah motivasi
belajar, yang mengacu pada dorongan dalam diri siswa, seperti rasa ingin tahu dan
kepuasan pribadi (Meeter et al., 2020). Selain itu, terdapat masalah strategi pembelajaran
yang kurang efektif (Gamage et al.,, 2021). Banyak siswa tidak mengetahui cara belajar
yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka (Arini & Wahyudin, 2022). Beberapa
siswa belajar lebih efektif dengan metode visual, sementara yang lain lebih baik dengan
metode auditori atau kinestetik (Ishartono et al., 2021). Ketidaktahuan tentang strategi ini
dapat menyebabkan siswa merasa frustrasi dan kurang termotivasi, yang pada akhirnya
berdampak negatif pada prestasi akademik mereka (Buehl, 2023; Fajri et al., 2023; Sabilah
et al., 2025). Masalah lainnya adalah lingkungan belajar yang kondusif, termasuk
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dukungan keluarga, teman, dan guru, memainkan peran penting dalam keberhasilan
akademik siswa (Sethi & Scales, 2020).

Siswa yang mendapatkan dukungan emosional dan akademis cenderung lebih
termotivasi dan lebih mampu mengatasi stres akademis, yang dapat membantu siswa
mencapai potensi akademisnya secara optimal (Garcia-Martinez et al., 2021). Kemudian
rasa percaya diri juga penting bagi keberhasilan akademis siswa (Khanshan & Yousefi,
2020). Siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung lebih berani dalam
menghadapi tantangan dan lebih termotivasi untuk belajar (Alfaiz et al., 2021). Rasa
percaya diri memungkinkan mereka untuk tidak takut gagal dan melihat setiap
tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang. Mereka merasa mampu
mengatasi rintangan dan yakin upaya mereka akan membuahkan hasil yang positif
(Almasri, 2022). Hal ini membantu mereka mencapai kinerja akademis yang lebih baik
dan mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting (Bear & Soltys,
2020). Selain itu, rasa percaya diri yang tinggi juga menjadi pendorong utama motivasi
belajar siswa. Siswa yang percaya pada kemampuannya cenderung lebih tekun dan gigih
dalam menyelesaikan tugas sekolah (Wardani et al., 2020). Mereka memiliki pandangan
positif terhadap proses pembelajaran dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan (Pence, 2022). Motivasi intrinsik mereka untuk belajar menguat karena mereka
merasa yakin dapat memahami materi dan mencapai tujuan akademik mereka.
Kepercayaan diri yang kuat juga berdampak positif bagi mereka. Mereka lebih mungkin
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, presentasi, dan kegiatan ekstrakurikuler (Herrera
Granda et al., 2023). Kepercayaan diri memudahkan mereka untuk bergaul dengan teman
sebaya dan guru. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan suportif
di mana siswa saling memotivasi dan membantu untuk mencapai potensi terbaik mereka
(Collie, 2022).

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
digunakan untuk keberhasilan siswa, baik secara akademik maupun non akademik
(Rahman et al., 2022). Untuk mencapai keberhasilan siswa, maka dibutuhkannya motivasi
belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar
memengaruhi kebehasilan siswa (Ramadhani et al.,, 2024). Motivasi belajar merupakan
kondisi dorongan yang dimiliki individu untuk mengikuti pembelajaran untuk mencapai
keberhasilan belajar (Diandaru, 2023) Oleh karena itu, sangat dibutuhkannya motivasi
belajar (Fernando et al., 2024).

Motivasi belajar haruslah dimiliki oleh siswa, tetapi tingkat motivasi belajar pada
siswa di kota Palembang berada pada ketegori sedang (Ajmalia et al., 2025). Sedangkan
pada kota Padang, tingkat motivasi siswa berada pada kategori rendah (Wahyuni &
Netti, 2021). Motivasi belajar tidak hanya sebagai faktor internal tetapi juga dipengaruhi
oleh lingkungan sosial (Deodor et al., 2023), teman sebaya (Anggreni & Rudiarta, 2022),
dan dukungan orang tua (A. Saputri et al., 2022)

Dukungan orang tua juga memiliki peran dalam motivasi belajar siswa (Masnawati
& Darmawan, 2024). Seorang anak yang mendapatkan dukungan emosional orang tuanya
akan lebih mampu menghadapi stres akademik, sehingga tidak mengganggu motivasi
belajar (Garcia-Martinez et al., 2021). Dukungan orang tua dalam bentuk fasilitas juga
memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa (Wijaya et al., 2024). Dukungan orang
tua dalam bentuk apresiasi juga memengaruhi motivasi belajar siswa (K et al.,, 2022).
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Sayangnya, terkadang orang tua sering mengandalkan guru atau pendamping, sehingga
orang tua dalam memberikan dukungan masih sangat rendah (Tis’inah, 2020). Tidak
semua siswa mendapatkan dukungan orang tua yang optimal atau kurang dan bahkan
belum mendapatkan dukungan dari orang tua (Mas'ud et al., 2025)

Oleh karena itu, jika siswa kurang atau belum mendapatkan dukungan orang tua
akan memengaruhi proses pembelajaran (Budiati & Muhadi, 2022). Proses pembelajaran
akan lebih efektif jika siswa memiliki motivsi belajar yang tinggi (Makatita & Azwan,
2021). Salah satu faktor internal yang paling berperan adalah kepercayaan (Husaini et al.,
2024). Dukungan orang tua menumbuhkan kepercayaan diri pada siswa. Dukungan
orang tua mampu menumubuhkan perasaan dihargai, disayangi, diterima, dan diberikan
perasaaan yakin untuk menghadapi tantangan, sehingga siswa memiliki kepercayaan diri
yang tinggi (Rahmi, 2024).

Siswa memiliki kepercayaan yang tinggi berpengaruh terhadap motivasi belajar,
karena siswa akan lebih aktif, optimis, mencoba tantangan atau hal baru, dan yakin
terhadap kemampuan diri sendiri sehingga menghasilkan prestasi belajar yang optimal
(Nusi et al., 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan orang tua berperan
membentuk kepercayaan diri pada siswa (Nababan & Zahara Nasution, 2022)

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa dukungan orang tua
sangat berperan dalam motivasi belajar siswa dan secara tidak langsung memengaruhi
kepercayaan diri pada siswa. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
gambaran tingkat motivasi belajar siswa untuk mendapat perhatian lebih bagi orang tua,
guru bk, dan sekolah. Penelitian ini juga bertujuan untuk dapat memberikan manfaat
terhadap perkembangan psikologi dan memberikan manfaat praktis bagi pendidikan di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh dukungan
orang tua terhadap motivasi belajar siswa melalui mediasi kepercayan diri”

METODE
Desain Penelitian:

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
explanatory research dan analisis mediasi untuk menguji secara empiris peran kepercayaan
diri dalam hubungan antara dukungan orang tua dan motivasi belajar siswa. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji hipotesis melalui pengukuran data
numerik dan analisis statistik yang objektif. Model mediasi digunakan untuk mengetahui
apakah pengaruh dukungan orang tua terhadap motivasi belajar berlangsung secara
langsung atau melalui variabel perantara, yaitu kepercayaan diri. Desain ini juga
memungkinkan peneliti mengidentifikasi kontribusi masing-masing variabel terhadap
model hubungan yang dibangun.

Sampel Penelitian:

Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa pada sekolah yang menjadi subjek
penelitian, dengan jumlah total 571 siswa. Dari jumlah tersebut, diambil sampel sebanyak
243 siswa. Penentuan jumlah sampel mengikuti tabel Krejcie & Morgan (1970) yang
disesuaikan dengan populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
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sampling, di mana setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi
responden, sehingga representasi populasi lebih terjamin dan potensi bias sampling dapat
diminimalkan.

Prosedur Penelitian:

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui empat tahap utama. Tahap pertama
adalah persiapan, yang meliputi penentuan variabel, penyusunan instrumen berdasarkan
teori yang relevan, dan konsultasi dengan ahli untuk memastikan kesesuaian konsep.
Tahap kedua adalah uji coba instrumen kepada sejumlah kecil responden di luar sampel
penelitian untuk menilai validitas dan reliabilitas butir pernyataan. Tahap ketiga adalah
pengumpulan data dengan penyebaran angket secara langsung kepada siswa yang telah
dipilih menjadi sampel. Tahap keempat adalah pengolahan dan analisis data, yang
mencakup proses coding, scoring, serta analisis statistik sesuai teknik yang telah
ditentukan.

Instrumen Penelitian:

Instrumen penelitian berbentuk angket skala Likert yang memuat pernyataan-
pernyataan sesuai dengan indikator setiap variabel. Tiga instrumen utama yang
digunakan adalah:

1. Skala Dukungan Orang Tua, disusun berdasarkan teori Sarason (1983), meliputi
empat aspek: dukungan penilaian, dukungan nyata, dukungan harga diri, dan
dukungan kepemilikan. Dari hasil uji validitas, diperoleh 38 butir pernyataan
yang valid.

2. Skala Kepercayaan Diri, mengacu pada teori Lauster (1978), terdiri dari lima
aspek: keyakinan terhadap keyakinan dan kemampuan diri, optimisme, objektif
bertanggung jawab, dan rasional. Hasil uji validitas menghasilkan 52 butir yang
valid.

3. Skala Motivasi Belajar, dikembangkan dari teori Cahyani, Listiana dan Larasati
(2020), mencakup empat aspek: dorongan, optimis, inisiatif, dan optimis. Terdapat
32 butir pernyataan yang valid.

Seluruh instrumen menggunakan pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS), nilai 2
untuk jawaban tidak sesuai (TS), nilai 3 untuk jawaban sesuai (S), nilai 4 untuk
jawaban sangat sesuai (SS). Sedangkan untuk item unfavourable nilai 1 untuk jawaban
sangat sesuai (SS), nilai 2 untuk jawaban sesuai (S), nilai 3 untuk jawaban tidak
sesuai(TS), nilai 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS).

Pada penelitian ini menggunakan tiga instrumen yang berbentuk angket skala likert.
Skala instrumen yang disusun oleh penulis. Intrsumen ini memiliki alternatif jawaban
yang dapat dipilih yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S),
Sangat Sesuai (SS).

Instrumen yang pertama yaitu Skala Dukungan Orang Tua, yang disusun oleh
penulis, berdasarkan teori Sarason (1983), yang meliputi aspek dukungan penilaian,
dukungan nyata, dukungan harga diri, dan dukungan kepemilikan. Hasil uji validitas
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item, maka diperolehlah 38 item pernyataan yang valid. Salah satu item pernyataan
yang telah teruji validitasnya ”0.85”

Pada skala yang kedua, yaitu Skala Kepercayaan Diri, yang disusun oleh penulis
berdasrkan teori Lautser (1978), yang meliputi aspek keyakinan dan kemampuan diri,
optimisme, objektif bertanggung jawab, dan rasional. Hasil uji validitas item, maka
diperolehlah 52 butir item yang valid. Salah satu item pernyataan yang telah teruji
validitasnya yaitu ”0.98”

Pada skala yang ketiga, yaitu Skala Motivasi Belajar, yang disusun oleh penulis
berdasarkan teori Cahyani, Listiana, dan Larasati (2020), yang meliputi aspek
dorongan, optimis, inisiatif, dan optimis. Hasil uji validitas menunjukkan 32 item
pernyataan yang valid. Salah satu item pernyataan yang telah teruji validitasnya
”0.98”

Analisis Data:

Data dianalisis menggunakan path analysis untuk mengukur pengaruh langsung
dan tidak langsung antarvariabel. Uji mediasi dilakukan dengan metode bootstrapping
guna memastikan signifikansi pengaruh tidak langsung. Pengolahan data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak statistik versi terbaru untuk memperoleh hasil yang
akurat. Analisis ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian dan menentukan
besarnya kontribusi dukungan orang tua terhadap motivasi belajar, baik secara langsung
maupun melalui kepercayaan diri.

Dukungan Orangtua (X)

Aspek-aspek dukungan orang Motivasi Belajar (Y)
tua merujuk kepada teori Cohen & o )
Hoberman (Isnawati & Suhariadi, Aspek-aspek motivasi belajar
2013) menurut Cahyani, Listiana dan

Larasati, (2020) adalah:

1. Dukungan Penilaian
2. Dukungan nyata 1. Dorongan
3. Dukungan harga diri 2. Komitmen
4. Dukungan kepemilikan 3. Inisiatif

4. Optimis

Kepercayaan Diri (M)

Aspek-aspek  Kepercayaan
diri menurut Lauster (dalam Ghufron
& Risnawita, 2018):

1. Keyakinan dan
Kemampuan Diri

2. Optimis

3.  Objektif

4. Bertanggung Jawab
5. Rasional dan realistis

Gambar 1. Alur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian metode analisis data yang digunakan adalah analisis Mediasi
dengan menggunakan software JASP. Rangkaian proses pengolahan data meliputi
pengujian model pengukuran (measurement model), meliputi validitas dan reliabilitas,
sementara pengujian model struktural (structural model) meliputi uji signifikansi pengaruh
variabel independen atau eksogen terhadap varabel dependen atau endogen.

Pengujian Model Pengukuran Validitas dan Reliabilita

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji
apakah variabel-variabel indikator yang digunakan benar-benar signifikan dalam hal
mencerminkan variabel konstruk atau laten (sifat convergent validity). Beberapa ukuran
yang akan diuji adalah sebagai berikut. 1) Ukuran Standardized Loading Factor (SLF); 2)
Ukuran Construct Reliability (CR); dan 3) Ukuran Average Variance Extracted (AVE). Sifat
convergent validity yang baik ditunjukkan dengan nilai standardized loading factor (SLF) yang
tinggi. Hair (2014) menyarankan nilai SLF > 0,5. Ukuran construct reliability (CR) juga
merupakan indikator penentu yang menunjukkan baik tidaknya sifat convergent validity.
Hair (2014) menyatakan nilai CR > 0,7 termasuk good reliability, sedangkan nilai CR di
antara 0,6 dan 0,7termasuk acceptable reliability, dengan catatan variabel-variabel indikator
menunjukkan validitas yang baik. Sementara Hair (2014) menyatakan nilai AVE > 0,5
menunjukkan adequate convergence.

Tabel 1. Nilai SLF Berdasarkan indikator- indikator pada Variabel Laten Motivasi
Belajar, Dukungan Orang Tua dan Kepercayaan Diri
Indikator Standardized Loading Factor (SLF)

DOT1 1.000
DOT2 1.895
DOT3 0.807
DOT4 1.671
KP1 1.000
KP2 1.087
KP3 1.206
KP4 1.324
KP5 0.749
MB1 1.000
MB2 1.454
MB3 1.428
MB4 1.556

Berdasarkan Tabel 1. di atas maka diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Pada variabel laten motivasi belajar memiliki 4 indikator. Diketahui nilai. SLF dari
seluruh indikator pada variabel laten motivasi belajar di atas 0,5, maka indikator-
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indikator pada variabel laten motivasi belajar telah valid, berdasarkan ukuran SLF.

2. Pada variabel laten dukungan orang tua memiliki 4 indikator. Diketahui nilai
SLF dari seluruh indikator pada variabel laten dukungan orang tua di atas 0,5, maka
indikator-indikator pada variabel laten dukungan orang tua telah valid, berdasarkan
ukuran SLF.

3. Pada variabel laten kepercayaan diri memiliki 5 indikator. Diketahui nilai SLF dari
seluruh indikator pada variabellaten kepercayaan diri di atas 0,5, maka indikator -
indikator pada variabel laten kepercayaan diri telah valid, berdasarkan ukuran SLF.

Selanjutnya Tabel 2 disajikan hasil pengujian validitas berdasarkan average
variance extracted (AVE) dan pengujian reliabilitas berdasarkan construct reliability (CR).
Berdasarkan hasil analisis Average Variance Extracted (AVE), diperoleh bahwa seluruh
nilai AVE > 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam penelitian ini
mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-indikatornya, sehingga
memenuhi kriteria convergent wvalidity yang baik menurut kriteria Fornell & Larcker
(1981). Dengan kata lain, indikator-indikator yang digunakan dalam masing-masing
variabel memiliki kesesuaian yang kuat dalam mengukur konstruk yang dimaksud.

Tabel 2. Pengujian Validitas Average Variance Extracted (AVE)dan Reliabilitas
Construct Reliability (CR)
Indikator Standardized Loading Factor (SLF) Error SLF? AVE CR

DOT1 1.000 0.000 1.000 0.858 0.923
DOT2 1.895 0.169 3.591
DOT3 0.807 0.097 0.651
DOT4 1.671 0.943 2,792
KP1 1.000 0.000 1.000 0.772 0.808
KP2 1.087 0.108 1.181
KP3 1.206 0.132 1.454
KP4 1.324 0.139 1,752
KP5 0.749 0.094 0.561
MB1 1.000 0.000 1.000 0.779 0.875
MB2 1.454 0172 2.114
MB3 1.428 0.172 2.039
MB4 1.556 0.187 2.421

Sementara itu, hasil analisis Composite Reliability (CR) menunjukkan bahwa seluruh
nilai CR > 0,70, yang berarti setiap konstruk memiliki konsistensi internal yang memadai
dan reliabel. Nilai CR yang tinggi ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator dalam
suatu konstruk saling berkorelasi secara konsisten, sehingga dapat diandalkan untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut. Temuan ini secara keseluruhan memperkuat bukti
bahwa instrumen penelitian telah memenuhi sifat convergent validity baik dari ukuran
AVE maupun CR, sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen tersebut layak digunakan
dalam pengujian hipotesis penelitian.
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Tabel 3. Uji Kecocokkan secara Keseluruhan

Ukuran Nilai Nilai Kecocokan terhadap Data
Kecocokkan Patokan
P-Value Chi- 0.111 >0.05 Ya
Square
RMSEA 0.002 <0.1 Ya
CFI 0.919 >0.9 Ya
NFI 0.961 >0.9 Ya
RFI 0.921 >0.9 Ya
SRMR 0.008 <0.1 Ya

Berdasarkan hasil uji kecocokan model yang disajikan pada Tabel 3, dapat
disimpulkan bahwa model penelitian memiliki good fit terhadap data. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai P-Value Chi-Square sebesar 0,111 yang lebih besar dari 0,05, sehingga model
tidak berbeda secara signifikan dari data empiris dan dapat diterima. Nilai Root Mean
Square Error of Approximation (RMSEA) sebesar 0,002 jauh di bawah batas 0,10, yang
menunjukkan kesalahan aproksimasi model sangat rendah. Selain itu, indeks Comparative
Fit Index (CFI) sebesar 0,919, Normed Fit Index (NFI) sebesar 0,961, dan Relative Fit Index
(RFI) sebesar 0,921, seluruhnya melampaui ambang batas 0,90 yang direkomendasikan,
menandakan tingkat kesesuaian model yang sangat baik. Nilai Standardized Root Mean
Square Residual (SRMR) sebesar 0,008 yang berada jauh di bawah 0,10 semakin
memperkuat bukti bahwa perbedaan antara matriks kovarians model dan data
sesungguhnya sangat kecil. Secara keseluruhan, kombinasi indikator-indikator tersebut
mengonfirmasi bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi
kriteria kelayakan (model fit) dan layak untuk digunakan dalam analisis hubungan
antarvariabel lebih lanjut.

Pengujian Analisis Mediasi Uji Signifikansi

Analisis mediasi bertujuan untuk memahami mekanisme atau proses di mana suatu
variabel independen (dalam hal ini dukungan orang tua) dapat mempengaruhi variabel
dependen (motivasi belajar) melalui variabel perantara (kepercayaan diri). Mediasi
menjelaskan mengapa atau bagaimana hubungan tersebut terjadi.

Tabel 4. Koefisien Jalur

Jalur Std. Estimate P Interpretasi
Dukungan Orang Tua — Kepercayaan Diri 0.444 <.001 Signifikan
Kepercayaan Diri — Motivasi Belajar 0.628 <.001 Signifikan
Dukungan Orang Tua — Motivasi Belajar 0.089 0.095 Tidak signifikan

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan orang tua tidak
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar, dengan nilai koefisien jalur sebesar
0,089 dan nilai signifikansi p = 0,095, sehingga hipotesis pertama dinyatakan ditolak.
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Sebaliknya, dukungan orang tua terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan diri, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,442 dan nilai signifikansi p < 0,001,
sehingga hipotesis kedua diterima. Selanjutnya, kepercayaan diri memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,628
dan nilai signifikansi p < 0,001, yang berarti hipotesis ketiga diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun dukungan orang tua tidak berpengaruh langsung
terhadap motivasi belajar, faktor tersebut memiliki pengaruh tidak langsung melalui
peningkatan kepercayaan diri siswa.
»

Kpd

063
Mtb: Motivasi belajar
Kpd: Kepercayaan diri
Dot: Dukungan orang tua

C Dot 0.09 » Mtb 35

Gambar 2. Path Diagram berdasarkan Koefisien Jalur

Selain koefisien jalur, dalam analisis mediasi terdapat tiga efek, yaitu langsung
(direct effect), tidak langsung (indirect effect), dan total effect.

Tabel 5. Effect

Effect S,td' Std. Error z-value p 95% CI
Estimate
Direct 0.089 0.053 1.670 0.095 [-0.015, 0.192]
Indirect 0.279 0.039 7.165 <.001 [0.203, 0.355]
Total 0.367 0.055 6.622 <.001 [0.259, 0.476]

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan orang tua
memiliki efek tidak langsung yang signifikan terhadap motivasi belajar melalui
kepercayaan diri, dengan nilai koefisien standar sebesar 0,279 dan p < 0,001. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepercayaan diri berperan sebagai mediator yang kuat dalam
hubungan antara dukungan orang tua dan motivasi belajar, diperkuat dengan interval
kepercayaan yang tidak mencakup nol. Sementara itu, efek langsung dukungan orang tua
terhadap motivasi belajar tidak signifikan (p = 0,095), tetapi efek total yang merupakan
gabungan efek langsung dan tidak langsung menunjukkan hasil yang signifikan, dengan
koefisien standar sebesar 0,367 dan p < 0,001. Temuan ini menegaskan bahwa secara
keseluruhan, dukungan orang tua berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa, meskipun kontribusi tersebut terutama bekerja melalui peningkatan
kepercayaan diri.
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PEMBAHASAN

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
dukungan sosial akan lebih bermakna apabila mampu meningkatkan aspek internal
seperti persepsi diri dan efikasi diri (Bandura, 2012). Santrock (2011) juga menekankan
pentingnya peran dukungan orang tua dalam proses pendidikan anak. Dalam
pandangannya, anak-anak yang merasa didukung dan diperhatikan oleh orang tua
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. Dukungan tersebut
mencakup dukungan emosional, keterlibatan dalam kegiatan belajar anak, serta
pemberian dorongan positif terhadap usaha anak dalam mencapai tujuan akademik.
Namun, dalam konteks penelitian ini, pengaruh tersebut tidak muncul secara signifikan.
Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan konteks sosial, budaya, maupun kondisi
psikologis siswa yang diteliti.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga membuka kemungkinan adanya pengaruh
tidak langsung dari dukungan orang tua terhadap motivasi belajar yang dimediasi oleh
variabel psikologis lainnya. Dalam teori mediasi yang dikemukakan oleh Baron & Kenny
(1986), suatu variabel independen mungkin tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
variabel dependen, tetapi memiliki pengaruh yang signifikan melalui mediator. Dalam
konteks ini, kepercayaan diri siswa berpotensi menjadi mediator antara dukungan orang
tua dan motivasi belajar. Hal ini mengindikasikan pentingnya mempertimbangkan
mekanisme psikologis dalam menjelaskan pengaruh faktor sosial terhadap perilaku
belajar. Ditambah lagi kepercayaan diri dapat meningkatkan gaya hidup hednonisme
(Rosada et al., 2025).

Elvira & Pramudiani (2022) yang mana hasil menunjukkan bahwa terdapat
hubungan dukungan orang tua dengan rasa percaya diri, diketahui dari hasil sebesar
0,622. Hasil kontribusi antara dukungan sosial orang tua dengan kepercayaan diri,
diketahui dari hasil 12 (0,622) yaitu sebesar = 0,386884 sehingga partisipasi dukungan
orang tua terhadap rasa percaya diri siswa pada rasa percaya diri ialah sebesar 38,68%.
Variabel bebas yaitu dukungan orang tua memberikan dampak yang cukupsignifikan
terhadap variable terikat yaitu rasa percaya diri siswa sebesar 38,68%. Sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Prasetiawan & Saputra, 2018) dimana rasa percaya
diri memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri itu sendiri yaitu
lingkungan keluarga khususnya bagaimana cara orang tua mendidik anaknya. Selain itu,
Susmiati (2020) berpendapat bahwa terdapat 2 sumber penting yang mempengaruhi rasa
percaya diri anak yaitu dukungan yang berkaitan dengan orang tua dan dukungan yang
berkaitan dengan teman.

Santo et al. (2018), menemukan bahwa hubungan yang terjadi antara orangtua dan
anak memegang peranan yang penting. Dengan adanya hubungan dan interaksi yang
responsif antara orang tua dengan anak akan meningkatkan rasa percaya diri pada anak.
Menurut Sinaga (2018) adanya dukungan yang diberikan keluarga khususnya orang tua
sangat membantu dalam usaha meningkatkan rasa percaya diri serta memberikan
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keyakinan dalam diri seseorang. Bahwa dukungan sosial sangat berguna dalam usaha
meningkatkan harga diri dan membangkitkan rasa percaya diri dan memberikan
keyakinan diri pada seseorang (Umar, 2015). Anak yang mendapat dukungan sosial
cenderung memiliki tingkat stres yang rendah (Salendu et al., 2025). Selain dukungan
sosial dari orangtua, anak juga mendapatkan bisa mendapat dukungan sosial dari teman,
guru, masyarakat, karena dukungan sosial berasal dari orang yang memiliki hubungan
sosial akrab dengan individu yang menerima dukungan sosial (Bungan & Sumule, 2019).

Menurut Mamik (2015), orang tua wajib memberi pelayanan supaya anak bisa
berkembang sesuai dengan usia serta tugas perkembangannya serta beradaptasi dengan
lingkungan tempat ia berada. Salah satu bentuk komitmen orang tua adalah dengan
mendukung anaknya agar sukses dalam hidup. Pada penelitian ini dukungan orang tua
dinilai dengan menggunakan langkah-langkah dukungan emosional seperti anak
diberikan kesempatan terhadap perencanaannya, anak merasa percaya atas nasehat dan
ide yang diberikan oleh orang tua (Atika & Ismaniar, 2023). Kelana (2022) juga
mengatakan dukungan dapat diberikan melalui perhatian, kasih sayang dan kepedulian
terhadap anak. Dukungan ini dapat membantu anak-anak mendapatkan kenyamanan
dan kepercayaan diri dalam bertindak. Ketika seorang anak mendapat dukungan yang
baik dari orang tuanya, maka kepercayaan diri akan muncul pada diri mereka. Novi &
Syuraini (2020) mengatakan bahwa orang tua mempunyai kesempatan untuk
mempengaruhi keputusan masa depan anak-anaknya, seperti keputusan karir anak-
anaknya. Kepercayan diri yang terdapat pada anak tidak jauh dari dukungan yang diberi
orang tua. Apabila orang tua memberikan dukungan pada minat anaknya dan
memberikan pengaruh positif maka besar kemungkinan anak tersebut akan percaya diri
dengan apa yang dilakukannya. Tanpa dukungan orang tua, kecil kemungkinan seorang
anak untuk percaya diri (E. G. N. Saputri, 2024).

Nordina (2021) mengatakan bahwa perbedaan kepercayaan diri yang dimiliki
individu tentu akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dalam proses belajar motivasi
sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tak
akan mungkin melakukan akivitas belajar. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri
biasanya menganggap bahwa dirinya mampu melakukan segala sesuatu yang
dihadapinya dengan kemampuan yang dimilikinya. Motivasi belajar tidak hanya menjadi
daya tarik untuk mendapatkan hasil yang baik, tetapi sekaligus menjadi usaha untuk
mencapai kesuksesan belajar (Andriani & Rasto, 2019). Motivasi belajar adalah penggerak
atau pacuan untuk membangun keinginan yang ingin digapai pada diri untuk belajar
mewujudkan perubahan diri secara kreativitas, keberanian, inisiatif, semangat serta aktif
dalam sikap maupun perilaku dalam proses belajar (Ambarwati et al., 2021). Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi tentu memiliki cita-cita yang besar terhadap masa
depan yang ingin mereka capai dengan semangat yang tinggi. Motivasi belajar
merupakan faktor yang sangat mendukung dalam kelangsungan belajar (Nisa & Susanto,
2022).

Implikasi

Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa upaya peningkatan motivasi belajar
siswa tidak cukup hanya dengan memberikan dukungan secara langsung, tetapi perlu
diarahkan pada pembentukan kepercayaan diri sebagai fondasi psikologis yang
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mempengaruhi dorongan belajar. Orang tua dapat mengimplementasikan hal ini melalui
komunikasi positif, pemberian kepercayaan dalam pengambilan keputusan, serta
memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba dan belajar dari pengalaman. Bagi
sekolah, temuan ini menjadi dasar untuk merancang program kolaborasi dengan orang
tua, seperti pelatihan tentang peran dukungan emosional dalam membentuk kepercayaan
diri siswa. Pemerintah dan pemangku kebijakan pendidikan juga dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini untuk menyusun kebijakan pendidikan berbasis keluarga (family-based
education policy) yang menekankan pentingnya peran orang tua dalam membentuk aspek
psikologis siswa. Pendekatan konseling yang melibatkan orang tua dan anak sangat
efektif untuk mengurangi masalah anak di sekolah (Syahputra, 2024). Layanan bimbingan
kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Afriani et al., 2020). Dengan
demikian, peningkatan motivasi belajar dapat dicapai secara berkelanjutan melalui
sinergi antara dukungan orang tua, pembentukan karakter, dan strategi pembelajaran
yang mendukung rasa percaya diri anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua tidak
bepengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar, tetapi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepercayaan diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan diri
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhaap motivasi belajar, dan kepercayaan diri
menjadi mediator antara dukungan orang tua dan motivasi belajar. Maka, peningkatan
motivasi belajar tidak hanya pada dukungan orang tua, tetapi juga pada penguatan
kepercayaan diri sebagai fondasi dalam menunjang motivasi belajar.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi beberapa pihak. Bagi orang tua, dalam
memberikan dukungan tidak hanya berfokus terhadap material atau ekonomi, tetapi juga
secara emosional, hal tersebutlah yang menumbuhkan psikologis yang sehat termasuk
menumbuhkan kepercayaan diri. Bagi guru, memberikan gambaran bahwa proses
pembelajaran tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga penguatan
psikologis sehingga dapat menjadikan siswa yang sejahtera terhadap psikologisnya
termasuk kepercayaan diri. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena
itu,untuk penelitian selanjutnya disarankan dalam memperluas variabel mediator lainnya
seperti efiksi diri, regulasi diri, dan sebagainya sehingga pemahaman mengenai
dukungan orang tua terhadap motivasi belajar lebih komprehensif.
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